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Abstract.

In the era of competitive online media, maintaining the accuracy and speed of
news is a major challenge for editorial staff. The presence of technology also
enriches the process of reporting and disseminating news, however, its use also
creates new challenges in maintaining news quality. This research aims to
explore the strategies implemented by online media editors in maintaining
news accuracy. This research uses a descriptive qualitative approach with
secondary data sources. Data collection techniques were carried out through
literature study and analysis of various related literature, articles and
documents. The research results show that the role of journalists is very
important in a successful editorial strategy. An effective editorial strategy in
maintaining news quality involves a multi-stage verification process,
implementation of strict journalism standards, use of trustworthy sources,
training and professional development, and active interaction with readers.
Technology plays an important role in supporting the process, although it also
presents challenges such as high time pressure and the influence of social
media. By utilizing technology, adhering to journalism ethics, and engaging in
active interaction with readers, journalists can effectively maintain the
accuracy and speed of news in online media, ensuring the information
conveyed can be trusted by the public.

Keywords: Editorial Strategy, News Accuracy, Online Media, Role of
Journalists.

PENDAHULUAN

Informasi adalah salah satu elemen fundamental bagi kehidupan
manusia, berfungsi sebagai fondasi untuk pengambilan keputusan,
pembelajaran, dan komunikasi. Sejak zaman dahulu, manusia telah
mengandalkan informasi untuk bertahan hidup dan berkembang. Revolusi
percetakan pada abad ke-15 membawa lompatan besar dalam penyebaran
informasi, membuat buku dan surat kabar menjadi lebih mudah diakses oleh
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masyarakat luas. Perkembangan ini tidak berhenti di situ. Memasuki era modern,
media massa seperti radio, televisi, dan akhirnya internet, membawa
transformasi revolusioner dalam cara informasi disebarkan dan diakses. Internet,
khususnya, telah menciptakan ekosistem informasi yang hampir tidak terbatas,
di mana berita dan data dapat diakses secara real-time dari berbagai penjuru
dunia. Media online kini menjadi platform utama bagi penyebaran informasi,
menggantikan peran tradisional media cetak dan elektronik. Ini menuntut
adaptasi terus-menerus dari cara kita mengonsumsi dan menilai informasi,
karena arus informasi yang cepat dan deras juga membawa risiko misinformasi
dan disinformasi.

Perkembangan media online telah mempercepat proses produksi berita.
Dengan adanya internet, informasi dapat disebarluaskan dalam hitungan detik,
memungkinkan masyarakat untuk mendapatkan update terkini secara real-time.
Namun, kecepatan ini sering kali diiringi dengan risiko penyebaran informasi
yang belum terverifikasi secara menyeluruh. Berita yang tidak akurat dapat
menyebabkan misinformasi, yang pada gilirannya dapat merusak kredibilitas
media dan menyesatkan publik. Oleh karena itu, menjaga keseimbangan antara
kecepatan dan keakuratan berita menjadi tantangan utama bagi redaksi media
online.

Dalam ranah jurnalistik, cakupan liputan berita mencakup berbagai data
yang menarik, baru, asli, unik, dekat, serta sensasional. Berita-berita ini secara
terus-menerus disebarkan kepada masyarakat umum, biasanya melalui segmen
khusus terlebih dahulu, sebelum diperkenalkan dan dikemas secara lebih luas.
Setiap berita dimulai dari data, yang berasal dari datum—sebuah istilah yang
mencakup semua kejadian atau peristiwa. Agar menjadi berita, data tersebut
harus diolah terlebih dahulu dari kejadian atau peristiwa yang diamati,
kemudian dituliskan dalam bahasa yang menarik bagi pembaca. Berita juga
dijelaskan lebih lanjut sebagai laporan mengenai kejadian atau peristiwa yang
telah terjadi.t

Pembaca akan tertarik pada suatu informasi jika berita yang disajikan
oleh media memberikan tampilan dan konten yang menarik, cepat, berkualitas,
dan asli. Tampilan yang menarik meliputi penggunaan desain visual yang eye-
catching, tata letak yang rapi, serta penggunaan gambar atau video yang relevan
untuk mendukung teks berita. Selain itu, konten yang cepat dan up-to-date
sangat penting dalam era digital saat ini, di mana informasi baru dapat
menyebar dalam hitungan detik melalui media sosial dan platform online
lainnya. Kualitas berita juga menjadi faktor penentu, yang berarti informasi
harus disampaikan dengan akurat, komprehensif, dan didukung oleh sumber
yang dapat dipercaya. Keaslian berita, yakni tidak mengandung unsur

! Totok Djuroto, Manajemen Penerbitan Pers (PT. Remaja Rosdakarya, 2002).
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plagiarisme atau manipulasi informasi, juga sangat krusial untuk
mempertahankan kepercayaan pembaca. Dengan memenuhi kriteria-kriteria ini,
media dapat menarik minat pembaca untuk terus mengonsumsi informasi yang
mereka sediakan.

Dalam upaya menarik minat pembaca, setiap media selalu bersaing
untuk memikat audiensnya. Redaksi harus memiliki strategi khusus agar
wartawan dapat menghasilkan berita yang menarik, berkualitas, dan berbeda
dengan media lain. Strategi redaksi dalam menjaga keakuratan dan kecepatan
berita melibatkan berbagai aspek, mulai dari penerapan standar jurnalistik yang
ketat hingga pemanfaatan teknologi. Standar jurnalistik yang ketat mencakup
proses verifikasi fakta yang komprehensif, penggunaan sumber yang dapat
dipercaya, dan adherence to ethical guidelines. Di sisi lain, teknologi
memainkan peran penting dalam mendukung proses ini.

Peran jurnalis dalam konteks ini tidak dapat diabaikan. Jurnalis
bertindak sebagai penjaga gerbang informasi, yang bertanggung jawab
memastikan bahwa setiap informasi yang diterima, diolah, dan disebarluaskan
adalah benar dan relevan. Mereka harus memiliki keterampilan untuk
mengevaluasi sumber informasi, melakukan cross-checking, dan menulis berita
dengan cara yang jelas dan informatif. Selain itu, jurnalis juga harus mampu
bekerja di bawah tekanan waktu tanpa mengorbankan keakuratan berita. Dalam
menjaga keakuratan dan kecepatan berita, transparansi juga menjadi faktor
penting. Media online perlu membangun kepercayaan dengan audiensnya
melalui transparansi dalam proses penyusunan berita.?

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis berbagai strategi yang
digunakan oleh redaksi media online dalam menjaga keakuratan dan kecepatan
berita, serta mengevaluasi peran jurnalis dalam konteks ini. Hasil dari penelitian
ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi praktis bagi media online untuk
meningkatkan kualitas berita dan memperkuat kredibilitas di mata publik.
Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berfokus pada aspek teknis dari
produksi berita, tetapi juga pada aspek manusiawi dari jurnalisme. Mengakui
dan menghargai peran jurnalis sebagai penjaga gerbang informasi yang akurat
dan cepat adalah langkah penting dalam menghadapi tantangan di era digital.
Pada akhirnya, tujuan utama adalah untuk memastikan bahwa masyarakat
mendapatkan informasi yang dapat dipercaya dan berkualitas tinggi, yang pada
gilirannya akan mendukung demokrasi yang sehat dan masyarakat yang lebih
informasi.

2 Lamria Raya Fitriyani, “Tantangan Merawat Idealisme Dalam Industri Media Online Di
Indonesia” (Jakarta: LP3M LSPR. Diakses dari https://www. researchgate. net/profile ..., 2022).
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan sumber
data sekunder sebagai pendekatannya. Sumber data sekunder yang digunakan
meliputi berbagai literatur, artikel, laporan, dan dokumen terkait dengan topik
penelitian, seperti jurnalisme online, kecepatan penyampaian berita, strategi
redaksi, dan penggunaan teknologi dalam media. Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah studi pustaka yang melibatkan pencarian dan analisis
informasi dari berbagai sumber sekunder yang relevan dengan tujuan
memahami dan menggali informasi mendalam tentang strategi redaksi dalam
menjaga keakuratan dan kecepatan berita di media online. Teknik analisis data
dalam penelitian ini melibatkan proses pembacaan, pemilihan informasi yang
relevan, pengorganisasian data, dan penafsiran informasi untuk menghasilkan
pembahasan yang mendalam dan menyeluruh. Dengan menggunakan metode
kualitatif deskriptif dan sumber data sekunder, penelitian ini bertujuan untuk
memberikan pemahaman yang komprehensif tentang strategi redaksi dalam
konteks menjaga kualitas berita di era media online yang kompetitif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Strategi Redaksi dalam Menjaga Keakuratan Berita di Media Online

Dalam era digital yang serba cepat, media online menghadapi tantangan
besar dalam menjaga keakuratan berita. Kecepatan penyebaran informasi
melalui internet sering kali menimbulkan risiko penyebaran berita yang tidak
akurat atau belum terverifikasi dengan baik. Oleh karena itu, redaksi perlu
mengimplementasikan berbagai strategi untuk memastikan bahwa berita yang
disajikan kepada publik adalah benar dan dapat dipercaya.

Pertama, Proses Verifikasi Multi-Tahap. Salah satu strategi utama yang
diterapkan oleh redaksi adalah proses verifikasi multi-tahap, yang memastikan
keakuratan berita sebelum dipublikasikan. Setiap berita yang diterima dari
reporter di lapangan harus melalui beberapa tingkatan pengecekan. Tahap
pertama melibatkan reporter yang mengumpulkan data dan informasi,
memastikan bahwa sumber-sumber yang mereka gunakan dapat dipercaya dan
diverifikasi. Setelah itu, berita diserahkan kepada editor yang bertugas untuk
mengkaji ulang fakta-fakta yang disampaikan. Editor akan membandingkan
informasi yang diterima dengan sumber lain, mencari konfirmasi dari pihak
terkait, dan memastikan bahwa setiap detail dapat dipertanggungjawabkan.

Proses ini tidak hanya mengandalkan keahlian manusia, tetapi juga
memanfaatkan teknologi modern. Perangkat lunak verifikasi berita, seperti
algoritma pencarian fakta dan deteksi plagiarisme, membantu dalam memeriksa
keabsahan sumber dan data yang diperoleh. Teknologi ini dapat
mengidentifikasi inkonsistensi atau informasi yang tidak valid, serta
memberikan alert jika ada potensi hoaks atau informasi palsu. Dengan bantuan
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teknologi, proses verifikasi dapat dilakukan lebih cepat dan lebih akurat,
mengurangi kemungkinan kesalahan manusia. Setelah editor memastikan
bahwa semua fakta telah diverifikasi, berita kemudian diteruskan ke tahap akhir
pengecekan, di mana tim redaksi melakukan peninjauan akhir. Mereka akan
memastikan bahwa berita tersebut memenuhi standar jurnalistik yang tinggi,
baik dari segi keakuratan maupun etika. Jika semua tahapan verifikasi telah
dilalui dan berita dianggap akurat serta dapat dipercaya, maka berita tersebut
siap untuk dipublikasikan. Dengan menerapkan proses verifikasi multi-tahap
ini, redaksi media online dapat menjaga integritas dan kredibilitas mereka, serta
memberikan jaminan kepada publik bahwa informasi yang mereka terima
adalah benar dan terpercaya.®

Kedua, Penerapan Standar Jurnalisme yang Ketat. Penerapan standar
jurnalisme yang ketat adalah esensial untuk menjaga integritas dan kredibilitas
media. Redaksi harus memastikan bahwa semua jurnalis dan reporter mereka
memahami dan mematuhi prinsip-prinsip etika jurnalisme. Etika jurnalisme
mencakup berbagai aspek, seperti kejujuran dalam pelaporan, akurasi informasi,
dan tanggung jawab untuk memberikan berita yang seimbang dan tidak bias.
Jurnalis harus menghindari manipulasi informasi dan penyebaran berita fitnah
yang dapat merusak reputasi individu atau kelompok serta menurunkan
kepercayaan publik terhadap media. Untuk mencapai hal ini, redaksi seringkali
menerapkan kode etik yang jelas dan tegas yang harus diikuti oleh semua staf.
Pelatihan berkelanjutan tentang etika dan praktik jurnalisme yang baik sangat
penting untuk memastikan bahwa jurnalis selalu memperbarui pengetahuan
mereka tentang standar industri. Ini bisa berupa seminar, workshop, atau kursus
online yang membahas berbagai topik, seperti teknik investigasi dan
penggunaan alat verifikasi digital. Selain itu, pengawasan internal rutin
diperlukan untuk memastikan kepatuhan terhadap pedoman etika dan prosedur
verifikasi. Dengan demikian, redaksi dapat menjaga kualitas dan integritas
berita, serta membangun kepercayaan yang kuat antara media dan publik.*

Ketiga, Penggunaan Sumber yang Dapat Dipercaya. Penggunaan
sumber yang dapat dipercaya dan kredibel merupakan strategi esensial dalam
jurnalisme berkualitas. Redaksi media online harus memastikan bahwa
informasi yang mereka gunakan berasal dari sumber yang memiliki reputasi
baik dan diakui keabsahannya. Sumber-sumber ini bisa berupa wawancara
langsung dengan saksi mata yang mengalami peristiwa, laporan resmi dari
instansi pemerintah, atau data dari lembaga penelitian yang terpercaya.

3 Fasha Nanda Ramadan, “STRATEGI MANAJEMEN REDAKSI BERITAJAKARTA. ID
DALAM MENYAJIKAN BERITA SEPUTAR DKIJAKARTA?” (Universitas Nasional, 2024).
4 AGOES HENDRIYANTO, “Jurnalistik 4.0: Mengarungi Gelombang Revolusi Media”
(NATA KARYA, 2024).

200



Jurnal Multilingual Vol. 4, No. 2 (2024)
ISSN: 1412-482x (Print)
ISSN: 2620-625x (Online)

Misalnya, dalam melaporkan berita tentang kebijakan publik, mengutip laporan
resmi pemerintah atau penelitian akademis memberikan bobot dan validitas
pada berita tersebut. Selain itu, media online sering mengadopsi praktik cross-
checking, di mana informasi yang diperoleh dari satu sumber akan divalidasi
oleh sumber independen lainnya. Praktik ini melibatkan pengecekan informasi
melalui beberapa sumber yang tidak saling terkait untuk memastikan akurasi
dan keabsahan data yang diberikan. ® Dengan cara ini, redaksi dapat
meminimalkan risiko penyebaran informasi yang salah atau menyesatkan.
Validasi melalui berbagai sumber independen juga membantu dalam
mengidentifikasi dan mengoreksi kesalahan informasi sejak dini. Dengan
mengutamakan penggunaan sumber yang dapat dipercaya, media online dapat
menjaga integritas jurnalistik mereka dan membangun kepercayaan yang kuat
dengan audiens.

Keempat, Pelatihan dan Pengembangan Profesional. Untuk memastikan
bahwa jurnalis mampu menjaga keakuratan berita, redaksi media online sering
kali menginvestasikan waktu dan sumber daya dalam pelatihan dan
pengembangan profesional. Pelatihan ini mencakup keterampilan dasar seperti
penulisan berita dan pelaporan, yang melibatkan teknik penulisan yang jelas,
ringkas, dan informatif serta metode pengumpulan berita yang efektif dan etis.
Selain itu, jurnalis juga dilatih dalam keterampilan khusus seperti penggunaan
alat verifikasi digital, yang memungkinkan mereka memeriksa keabsahan
informasi dan sumber dengan cepat dan akurat. Analisis data juga menjadi
fokus penting, mengajarkan jurnalis bagaimana menginterpretasikan data
secara tepat untuk menyajikan laporan yang mendalam dan faktual.

Pelatihan juga mencakup aspek penting lain yaitu mengenali dan
menghindari bias dalam pelaporan. Jurnalis harus dilatih untuk tetap objektif
dan berimbang, memastikan bahwa semua sisi dari suatu cerita disajikan secara
adil tanpa memihak. Pelatihan ini sering kali melibatkan studi kasus dan diskusi
tentang etika jurnalisme, membantu jurnalis untuk menghadapi situasi
kompleks di lapangan dengan integritas dan profesionalisme. Dengan pelatihan
dan pengembangan yang berkelanjutan, redaksi dapat memastikan bahwa
jurnalis mereka tidak hanya terampil tetapi juga siap menghadapi tantangan
jurnalisme modern, menjaga standar tinggi dalam keakuratan dan kepercayaan
berita yang disampaikan kepada publik.®

Kelima, Feedback dan Koreksi dari Pembaca. Mendorong interaksi
dengan pembaca adalah strategi penting dalam menjaga keakuratan berita.

® Sunarto Sunarto, Hasfi Nurul, and Yusriana Amida, “Analisis Isi Etnografis: Gaya Jurnalisme
Media Konvensional Dan Media Baru Di Era 4.0,” n.d.
& Cherilyn Ireton and Julie Posetti, Jurnalisme, Berita Palsu, and Disinformasi: Buku Pegangan
Untuk Pendidikan Dan Pelatihan Jurnalisme (UNESCO Publishing, 2019).
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Redaksi dapat menyediakan saluran komunikasi yang mudah diakses, seperti
email, formulir online, atau fitur komentar, di mana pembaca dapat melaporkan
kesalahan atau memberikan feedback tentang berita yang dipublikasikan.
Melalui saluran ini, pembaca memiliki peran aktif dalam memantau dan menilai
kualitas informasi yang disajikan. Respons yang cepat dan transparan terhadap
koreksi menunjukkan bahwa media menghargai masukan pembaca dan
berkomitmen untuk memperbaiki kesalahan. Ketika kesalahan dilaporkan,
redaksi harus melakukan verifikasi ulang dan, jika perlu, memperbarui berita
dengan penjelasan yang jelas tentang koreksi yang dilakukan. Pendekatan ini
tidak hanya memperbaiki kesalahan dengan segera tetapi juga membangun
kepercayaan publik. Pembaca yang merasa suaranya didengar dan dihargai akan
lebih cenderung tetap loyal dan mempercayai media tersebut. Selain itu,
transparansi dalam menangani koreksi membantu meningkatkan kredibilitas
media, menunjukkan bahwa mereka berkomitmen pada integritas jurnalistik
dan tanggung jawab terhadap informasi yang mereka sampaikan.’ Dengan
demikian, interaksi yang aktif dan responsif dengan pembaca menjadi elemen
kunci dalam menjaga dan meningkatkan kualitas berita di media online.

Tantangan yang Dihadapi Jurnalis dalam Memenuhi Tuntutan Kecepatan
Penyampaian Berita

Tantangan yang dihadapi oleh jurnalis dalam memenuhi tuntutan
kecepatan penyampaian berita adalah sebuah dinamika yang kompleks dan
memerlukan analisis yang mendalam. Dalam era digital yang serba cepat ini,
jurnalis berada dalam tekanan untuk menyampaikan berita secara instan dan
tepat waktu demi memenuhi ekspektasi pembaca yang ingin mendapatkan
informasi terbaru dengan segera. Namun, kecepatan seringkali menjadi
ancaman bagi kualitas berita karena berpotensi mengorbankan akurasi,
kedalaman, dan konteks informasi yang disampaikan.

Salah satu tantangan utama adalah tekanan waktu yang tinggi. Jurnalis
sering diberi tenggat waktu yang ketat untuk menyusun dan menyampaikan
berita. Hal ini dapat mengarah pada situasi di mana jurnalis harus bekerja
dengan cepat tanpa memiliki waktu yang cukup untuk melakukan pengecekan
fakta yang menyeluruh atau menggali informasi lebih dalam. Sebagai hasilnya,
berita yang dipublikasikan mungkin kurang akurat atau kurang lengkap,
meninggalkan potensi untuk kesalahan atau penafsiran yang salah. Selain itu,
tuntutan kecepatan juga dapat mengarah pada kurangnya keseimbangan dalam
penyajian berita. Dalam upaya untuk menyampaikan berita dengan cepat,

" Adven Dominggos Soroinsong, “Penerapan Kode Etik Jurnalistik Dalam Liputan Investigasi
Program Cakrawala Kriminal Antv,” The Source: Jurnal llmu Komunikasi 1, no. 2 (2019): 51—
70.
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jurnalis mungkin cenderung untuk menekankan informasi yang dramatis atau
kontroversial tanpa memberikan ruang yang cukup untuk memberikan konteks
atau sudut pandang yang seimbang. Hal ini dapat memengaruhi pemahaman
yang diperolen pembaca tentang suatu peristiwa atau isu, menyebabkan
kekurangan dalam analisis yang mendalam dan komprehensif.®

Selanjutnya, pengaruh media sosial juga merupakan tantangan
signifikan bagi jurnalis dalam memenuhi tuntutan kecepatan. Dalam era di
mana informasi dapat dengan mudah menyebar melalui platform media sosial,
jurnalis sering kali dihadapkan pada tekanan untuk memberikan respons atau
liputan secepat mungkin terhadap peristiwa yang sedang tren. Namun, hal ini
dapat menyebabkan penyebaran informasi yang belum diverifikasi secara
cermat, memperburuk risiko penyebaran berita palsu atau tidak akurat.

Kendala teknis dan logistik juga menjadi tantangan yang perlu diatasi
oleh jurnalis dalam memenuhi tuntutan kecepatan. Faktor-faktor seperti akses
terhadap sumber informasi, konektivitas internet, dan perangkat kerja yang
dapat mempengaruhi efisiensi dan kecepatan dalam proses pengumpulan dan
penyampaian berita. Keterbatasan ini dapat menghambat kemampuan jurnalis
untuk menyajikan berita dengan tepat waktu dan kualitas yang optimal.Selain
itu, tuntutan kecepatan juga dapat menimbulkan dilema etika bagi jurnalis.
Dalam situasi di mana informasi terus berkembang dan perubahan cepat terjadi,
jurnalis harus membuat keputusan cepat tentang apa yang harus disampaikan
kepada publik dan bagaimana menyampaikannya dengan etika dan tanggung
jawab. Keharusan untuk memberikan berita dengan cepat tidak boleh
mengesampingkan prinsip-prinsip jurnalisme yang penting, seperti keakuratan,
objektivitas, dan keseimbangan.®

Untuk mengatasi tantangan ini, jurnalis perlu mengembangkan strategi
dan keterampilan yang sesuai dengan lingkungan media yang cepat berubah.
Pertama-tama, mereka perlu meningkatkan keterampilan manajemen waktu dan
prioritasi. Hal ini memungkinkan jurnalis untuk bekerja secara efisien tanpa
mengorbankan kualitas dan akurasi berita. Selanjutnya, investasi dalam
teknologi yang mempercepat proses kerja, seperti alat verifikasi fakta otomatis
atau sistem manajemen konten yang efisien, dapat membantu jurnalis
menyampaikan berita dengan cepat tanpa mengorbankan kualitas. Selain itu,
penting bagi jurnalis untuk tetap berpegang pada prinsip-prinsip etika
jurnalisme. Meskipun tekanan untuk memberikan berita dengan cepat besar,
jurnalis harus tetap berkomitmen pada keakuratan, objektivitas, dan

8 Andi Rannu and Jaelani Kunni, Teknik Mencari Dan Menulis Berita: Jariah Publishing
(Jariah Publishing Intermedia, 2019).
% Udi Rusadi, “Kompetensi Jurnalis Sebagai Aktor Dalam Produksi Berita Media
Multiplatform,” Jurnal Studi Komunikasi Dan Media 16, no. 2 (2012): 111-22.
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keseimbangan dalam penyajian berita. Keterbukaan dan transparansi juga
penting, di mana jurnalis harus siap untuk mengakui kesalahan dan melakukan
koreksi jika diperlukan, tanpa mengorbankan integritas mereka. Selain itu,
kolaborasi antar jurnalis dan media juga dapat membantu mengatasi tantangan
kecepatan dalam penyampaian berita. Dengan berbagi sumber daya, informasi,
dan pengetahuan, jurnalis dapat meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam
proses kerja mereka. Kolaborasi juga memungkinkan jurnalis untuk belajar satu
sama lain, memperluas wawasan, dan mengembangkan solusi bersama untuk
menghadapi tantangan yang dihadapi.

Dengan demikian, menjaga kualitas berita dalam konteks tuntutan
kecepatan bukanlah tugas yang mudah bagi jurnalis. Mereka dihadapkan pada
berbagai tantangan yang memerlukan keterampilan, strategi, dan integritas
yang tinggi. Namun, dengan pendekatan yang tepat, seperti pengembangan
keterampilan manajemen waktu, penerapan teknologi yang tepat, komitmen
pada prinsip-prinsip etika jurnalisme, dan kolaborasi antar jurnalis dan media,
jurnalis dapat tetap memenuhi tuntutan kecepatan penyampaian berita tanpa
mengorbankan kualitas dan integritas.

Peran Jurnalis Menjaga Kualitas Berita di Tengah Kompetisi Antar Media
Online

Di tengah persaingan ketat antar media online, jurnalis memiliki peran
yang sangat krusial dalam menjaga kualitas berita. Dengan semakin mudahnya
akses informasi dan cepatnya arus berita, tantangan bagi jurnalis adalah tidak
hanya menyampaikan berita dengan cepat, tetapi juga memastikan bahwa berita
tersebut akurat, relevan, dan bermakna bagi audiens. Kompetisi yang tinggi
sering kali mendorong media untuk berlomba-lomba menjadi yang pertama
dalam menyampaikan berita. Namun, dalam proses ini, kualitas berita sering
kali terabaikan. Oleh karena itu, peran jurnalis sangat penting dalam
memastikan bahwa setiap berita yang dipublikasikan memenuhi standar
jurnalistik yang tinggi.

Pertama, jurnalis harus mengedepankan prinsip-prinsip dasar jurnalisme,
yaitu akurasi, objektivitas, dan keseimbangan. Akurasi berarti memastikan
bahwa setiap fakta yang dilaporkan adalah benar dan dapat diverifikasi. Dalam
era di mana berita palsu dapat menyebar dengan cepat, akurasi menjadi aspek
yang tidak bisa ditawar. Jurnalis harus melakukan pengecekan fakta yang teliti
dan menggunakan sumber yang terpercaya. Objektivitas mengharuskan jurnalis
untuk menyajikan berita tanpa bias, memberikan pandangan dari berbagai sisi,
dan tidak memihak kepada pihak tertentu. Keseimbangan berita juga penting
agar audiens mendapatkan gambaran yang lengkap tentang suatu peristiwa atau
isu. Ini membutuhkan keterampilan analitis dan kritis yang tinggi dari jurnalis
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untuk mengevaluasi informasi dan menyajikannya dengan cara yang adil dan
tidak memihak.°

Selain itu, di tengah persaingan antar media online, jurnalis harus
inovatif dalam penyajian berita. Penggunaan multimedia, seperti video, grafik,
dan infografis, dapat membuat berita lebih menarik dan mudah dipahami oleh
audiens. Teknologi baru juga memungkinkan jurnalis untuk menyajikan berita
secara interaktif, di mana pembaca dapat berpartisipasi dan memberikan
tanggapan langsung. Jurnalis harus mampu memanfaatkan teknologi ini untuk
meningkatkan pengalaman membaca dan memberikan nilai tambah kepada
audiens. Inovasi dalam penyajian berita tidak hanya membantu menarik
perhatian audiens tetapi juga meningkatkan pemahaman mereka terhadap isu-
isu yang kompleks.!

Jurnalis juga harus memiliki kemampuan untuk menggali cerita yang
mendalam dan investigatif. Dalam dunia di mana berita cepat dan singkat sering
mendominasi, berita investigatif yang mendalam dapat membedakan satu
media dari yang lain. Investigasi yang mendalam membutuhkan waktu, sumber
daya, dan keahlian khusus. Jurnalis harus memiliki kemampuan untuk
melakukan penelitian yang mendalam, mengumpulkan data, dan menganalisis
informasi dengan cermat. Berita investigatif yang berkualitas tidak hanya
memberikan informasi yang lebih mendalam tetapi juga dapat mengungkapkan
kebenaran yang sebelumnya tersembunyi dan memberikan dampak yang
signifikan bagi masyarakat.

Etika jurnalisme juga memainkan peran penting dalam menjaga kualitas
berita. Jurnalis harus mematuhi kode etik jurnalistik yang mengatur cara mereka
mengumpulkan, melaporkan, dan menyajikan berita. Ini termasuk menghormati
privasi individu, tidak menyebarkan fitnah, dan menghindari konflik
kepentingan. Dalam konteks persaingan antar media, tekanan untuk
mendapatkan berita eksklusif atau menjadi yang pertama sering kali dapat
menggoda jurnalis untuk mengabaikan etika ini. Namun, jurnalis yang
profesional akan selalu menjaga integritas dan kredibilitas mereka dengan
mematuhi standar etika yang tinggi. Etika jurnalisme yang kuat tidak hanya
melindungi individu yang menjadi subjek berita tetapi juga meningkatkan
kepercayaan publik terhadap media.*?

Di samping itu, pelatihan dan pengembangan profesional yang
berkelanjutan sangat penting bagi jurnalis. Dunia jurnalisme terus berubah

10 Kusnurul Rahayu and S Rouli Manalu, “Memahami Pelaksanaan Kode Etik Jurnalistik Pada

Media Online (Studi Etnografi Pada Kantor Redaksi Portal Berita Online Jateng. Tribunnews.

Com),” Interaksi Online 6, no. 4 (2018): 468—78.

! Lintang Muliawanti, “Jurnalisme Era Digital: Digitalisasi Jurnalisme Dan Profesionalitas

Jurnalisme Online,” Jurnal Lentera 2, no. 1 (2018): 79-98.

12 Rusadi, “Kompetensi Jurnalis Sebagai Aktor Dalam Produksi Berita Media Multiplatform.”
205



Jurnal Multilingual Vol. 4, No. 2 (2024)
ISSN: 1412-482x (Print)
ISSN: 2620-625x (Online)

dengan cepat, dengan munculnya teknologi baru, perubahan dalam kebiasaan
konsumsi berita, dan isu-isu baru yang muncul di masyarakat. Oleh karena itu,
jurnalis harus selalu memperbarui pengetahuan dan keterampilan mereka.
Pelatihan berkelanjutan dapat membantu jurnalis untuk tetap relevan dan
kompeten dalam menghadapi tantangan baru. Ini termasuk pelatihan dalam
penggunaan alat verifikasi digital, analisis data, serta teknik investigasi yang
lebih canggih. Dengan meningkatkan keterampilan dan pengetahuan mereka,
jurnalis dapat terus menghasilkan berita yang berkualitas tinggi meskipun di
tengah tekanan persaingan yang ketat. Selain itu, kolaborasi antar jurnalis dan
media juga dapat membantu dalam menjaga kualitas berita. Dalam beberapa
kasus, media dapat bekerja sama untuk melakukan investigasi yang lebih besar
dan kompleks, berbagi sumber daya, dan saling mendukung dalam pengecekan
fakta. Kolaborasi semacam ini tidak hanya memperkaya kualitas berita tetapi
juga dapat menciptakan standar baru dalam jurnalisme yang lebih kolaboratif
dan saling mendukung. Di tengah persaingan, kerja sama semacam ini
menunjukkan bahwa kualitas berita dan pelayanan kepada publik lebih penting
daripada sekadar menjadi yang pertama atau yang eksklusif.

Peran jurnalis dalam menjaga kualitas berita di tengah kompetisi antar
media online tidak bisa dianggap remeh. Mereka harus mengedepankan akurasi,
objektivitas, dan keseimbangan, sambil tetap inovatif dalam penyajian berita.
Kemampuan untuk menggali cerita yang mendalam dan investigatif, mematuhi
etika jurnalisme, serta mengikuti pelatihan dan pengembangan profesional yang
berkelanjutan adalah kunci untuk menghasilkan berita yang berkualitas tinggi.
Kolaborasi antar jurnalis dan media juga dapat meningkatkan kualitas berita
secara keseluruhan. Dengan demikian, meskipun di tengah persaingan yang
ketat, jurnalis yang berdedikasi dan profesional dapat terus menjaga dan
meningkatkan kualitas berita, memberikan informasi yang akurat dan bermakna
bagi masyarakat.

Penggunaan Teknologi dalam Mendukung Keakuratan dan Kecepatan
Berita di Media Online

Penggunaan teknologi telah menjadi kunci dalam mendukung upaya
media online untuk menjaga keakuratan dan meningkatkan kecepatan dalam
penyampaian berita. Salah satu teknologi yang paling berpengaruh adalah
perangkat lunak verifikasi berita yang menggunakan algoritma untuk
memeriksa kebenaran informasi dari berbagai sumber. Algoritma ini
memungkinkan jurnalis untuk melakukan verifikasi fakta dengan lebih cepat
dan efisien, mengidentifikasi informasi yang tidak valid atau potensial hoaks
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sebelum berita dipublikasikan.® Hal ini sangat penting dalam mengatasi
tekanan untuk menyampaikan berita dengan cepat tanpa mengorbankan
keakuratan.

Selain itu, teknologi juga mendukung proses pengumpulan berita
dengan cara yang lebih sistematis dan terstruktur. Jurnalis dapat menggunakan
perangkat lunak analitik untuk memantau perkembangan berita, menganalisis
tren, dan mengidentifikasi topik yang sedang ramai diperbincangkan di media
sosial atau platform lainnya. Ini membantu mereka untuk merespons peristiwa
yang sedang berkembang dengan lebih cepat dan memberikan liputan yang
lebih mendalam.

Di era di mana konten visual semakin dominan, teknologi juga
memainkan peran penting dalam penyajian berita. Alat-alat multimedia seperti
kamera video berkualitas tinggi, perangkat lunak editing yang canggih, dan
platform streaming langsung memungkinkan media online untuk memberikan
liputan yang lebih dinamis dan langsung kepada pemirsa. Teknologi ini tidak
hanya meningkatkan pengalaman konsumen terhadap berita, tetapi juga
memungkinkan jurnalis untuk menyampaikan cerita dengan lebih kuat dan
mengesankan. 4

Namun, penggunaan teknologi dalam media online juga menghadirkan
tantangan tersendiri. Jurnalis perlu memiliki keterampilan teknis yang memadai
untuk mengoperasikan berbagai alat dan perangkat lunak yang digunakan
dalam produksi berita. Pelatihan yang teratur dan pembaruan terhadap
perkembangan teknologi menjadi krusial untuk memastikan bahwa jurnalis
dapat memanfaatkan teknologi secara efektif dalam pekerjaan mereka.
Selanjutnya, keamanan informasi juga menjadi perhatian penting dalam
penggunaan teknologi dalam media online. Perlindungan terhadap data dan
privasi sumber informasi adalah prioritas utama untuk mencegah manipulasi
atau kebocoran informasi yang dapat merugikan integritas berita. Redaksi harus
mengimplementasikan sistem keamanan yang kuat dan kebijakan privasi yang
ketat untuk melindungi informasi sensitif yang mereka miliki.

Secara keseluruhan, penggunaan teknologi dalam media online bukan
hanya tentang meningkatkan kecepatan dan efisiensi dalam penyampaian berita,
tetapi juga tentang menjaga keakuratan, keamanan, dan integritas informasi.
Dengan memanfaatkan teknologi secara bijak dan dengan perhatian terhadap
aspek-aspek tersebut, media online dapat terus berinovasi dalam menyajikan

13 Niken Anika Pitri, Hariya Toni, and Savri Yansyah, “Strategi Lebong Tv Dalam
Menyebarkan Informasi Di Era Digital” (IAIN Curup, 2022).
14 Anastasia Wiwik Swastiwi, Globalisasi Dan Media: Konvergensi Budaya Dan Komunikasi
(PT Indonesia Delapan Kreasi Nusa, 2024).
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konten berita yang relevan dan dapat dipercaya kepada publik yang semakin
cerdas dan Kritis.

KESIMPULAN

Dalam menghadapi tantangan kecepatan dan keakuratan dalam
penyampaian berita di era media online, penggunaan teknologi telah
membuktikan dirinya sebagai sarana yang sangat penting. Teknologi, seperti
perangkat lunak verifikasi berita dan alat multimedia canggih, memungkinkan
media online untuk mengoptimalkan proses verifikasi informasi dan penyajian
berita dengan lebih efisien. Namun, kendati memberikan banyak manfaat,
penggunaan teknologi ini juga menghadirkan tantangan baru, seperti kebutuhan
akan keterampilan teknis yang lebih dalam dan perhatian yang terus-menerus
terhadap keamanan informasi. Oleh karena itu, untuk menjaga kualitas dan
integritas berita, redaksi perlu terus mengembangkan strategi Yyang
mengintegrasikan teknologi secara bijak dengan pendekatan manusia yang
cermat dalam verifikasi, serta memberikan pelatihan dan dukungan yang
memadai kepada jurnalis dalam menghadapi perkembangan teknologi yang
cepat.

Saran untuk redaksi media online adalah untuk terus memprioritaskan
investasi dalam pengembangan teknologi yang mendukung kecepatan dan
keakuratan berita, sekaligus meningkatkan pelatihan dan pengembangan
profesional jurnalis. Hal ini termasuk memperluas penggunaan perangkat lunak
verifikasi berita yang lebih canggih, meningkatkan keamanan informasi, dan
memastikan bahwa jurnalis memiliki keterampilan teknis yang diperlukan
untuk mengoperasikan teknologi tersebut secara efektif. Selain itu, penting
untuk tetap mempertahankan keseimbangan antara kecepatan dan keakuratan
dengan mengintegrasikan proses verifikasi multi-tahap yang melibatkan
kedalaman analisis manusia dan bantuan teknologi. Dengan demikian, redaksi
dapat memastikan bahwa mereka tetap menjadi sumber berita yang dapat
dipercaya dan terkemuka di mata publik, memenuhi tuntutan zaman tanpa
mengorbankan kualitas informasi yang disampaikan.
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